





Penelitian ini akan membahas analisis penerimaan dan penggunaan aplikasi 
Work Order Android (Wondroid) yang telah diterapkan oleh PDAM Kota Malang 
sejak tahun 2012. Tujuan diadakannya penelitian ini untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara dua variabel atau lebih dan seberapa 
jauh hubungan yang ada antara variabel yang diteliti melalui pengujian hipotesis. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian 
eksplanatori (explanatory research).  
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan cara survei. 
Pendekatan kuantitatif merupakan suatu kenyataan yang dapat dikelompokkan, 
faktual, dan terukur, serta hubungan antar variabelnya memiliki hubungan sebab 
akibat dimana data penelitian berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan 
statistik (Sugiono, 2008). Sementara itu metode survei digunakan untuk 
mendapatkan data dengan cara menyebar kuesioner pada tempat penelitian untuk 
diisi oleh responden atau subjek penelitian. 
Dalam penelitian ini metode UTAUT dipilih untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan aplikasi Work 









Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 
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3.1  Studi Pustaka 
3.1.1  Studi Literatur 
Studi literatur adalah studi yang dilakukan dengan menggunakan literatur 
sebagai objek kajiannya. Tujuan dilaksanakannya studi literatur adalah sebagai 
sumber informasi dan pembanding pada penelitian yang akan dibuat. Sumber-
sumber yang dapat dijadikan studi literatur antara lain buku, jurnal dan artikel yang 
masih dalam konteks pembahsan yang sama. 
3.1.2  Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang pengukuran sistem informasi dilakukan oleh Siska Iriani, 
dkk pada tahun 2014 dengan judul penelitian “Pengujian Sistem Informasi 
Pengelolaan Keuangan Daerah Berbasis Web Kabupaten Pacitan Dengan 
Menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)”. 
Penelitian ini menguji bagaimana penerimaan sistem informasi pengelolaan 
keuangan daerah di Kabupaten Pacitan sebagai evaluasi dari proses migrasi sistem 
lama berbasis desktop ke sistem baru berbasis website. Data dikumpullkan dari 
responden melalui penyebaran kuesioner sejumlah 40 buah. Hasil penelitian yang 
diperoleh menunjukkan bahwa SIPKD dipengaruhi oleh variabel Performance 
Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence dan Use Behavior diterima, 
sedangkan variabel  Facilitating Condition kurang diterima. Besarnya tingkat 
penerimaan sebesar 65%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa SIPKD dapat 
diterima di Kabupaten Pacitan [4]. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fandhilah pada tahun 2015 dengan 
judul “Model Penerimaan Dan Penggunaan Program Aplikasi Akuntansi Pada 
Siswa SMK Studi Kasus SMK Yadika 1 Dan SMK Yadika 2 Jakarta Barat”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan program aplikasi akuntansi 
yang digunakan dalam siswa SMK Yadika 1 Tegal Alur dan SMK Yadika 2 
Tanjung Duren dan faktor-faktor yang mempengaruhi model UTAUT yang telah 
dimodifikasi. Dari hasil analisis SEM menunjukkan bahwa model tidak cocok. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan penggunaan program aplikasi 
akuntansi Accurate oleh siswa dipengaruhi oleh harapan kinerja, kondisi yang 
memfasilitasi dan keahlian menggunakan komputer, karena menghasilkan nilai 
persentase 66% dari varians [2]. 
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Nur Ali Farabi melakukan penelitian pada tahun 2016 berjudul “Analisis 
Penerapan Sistem Informasi ZISW Dengan Menggunakan Metode UTAUT”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi tingkat penerimaan dan penggunaan SIZISW, dan apakah ada 
pengaruh variabel moderasi. Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa 
penerimaan dan penggunaan sistem informasi ZISW dipengaruhi oleh variabel 
Performance Expectancy, Social Influence dan Facilitating Condition. Sedangkan 
Effort Expectancy tidak berpengaruh, sementara variabel moderasi ada pengaruh 
dalam penelitian ini [3]. 
3.2  Pengumpulan Data Awal 
Dalam tahap ini dilakukan peninjauan langsung pada PDAM Kota Malang 
yang telah dilaksanakan pada bulan April 2017. Wawancara dilakukan dengan 
mengajukan 15 butir pertanyaan wawancara kepada Kepala Pusat Sistem Informasi 
Manajemen. Hasil yang didapat berupa informasi berupa cara kerja aplikasi 
Wondroid (Work Order Android), fitur-fitur aplikasi Wondroid (Work Order 
Android), dan jumlah pengguna yang menggunakan aplikasi tersebut. 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah pengguna 
aplikasi Work Order Android yang berjumlah 100 orang, sehingga jumlah sampel 
yang akan digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 orang. 
3.3  Identifikasi dan Analisis Masalah 
Pada tahap ini dilakukan untuk mencari informasi mengenai masalah yang 
ada pada aplikasi Wondroid (Work Order Android). Wawancara dilakukan dengan 
mengajukan 15 pertanyaan kepada Kepala Pusat Sistem Informasi Manajemen pada 
bulan April 2017. Hasil dari wawancara tersebut didapatkan informasi bahwa 
belum adanya penelitian yang membahas tentang pengukuran hasil evaluasi sejauh 
mana user acceptance menggunakan aplikasi Wondroid (Work Order Android)  
hingga dapat mengetahui tingkat kesuksesan aplikasi tersebut serta terdapat keluhan 
dari pegawai mengenai penerapan aplikasi Wondroid . 
3.4  Penentuan Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian merupakan sifat, nilai, obyek, atribut maupun kegiatan 




Dalam penelitian ini akan dijelaskan variabel yang digunakan. Variabel 
penelitian tersebut diadaptasi dari Venkastesh, dkk (2003) yang terdiri dari: 
a. Variabel Independen (variabel bebas) adalah variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain (Indriantoro, 199: 63-68). Variabel 
independen pada penelitian ini terdiri dari :   
1. Performance Expectancy (Ekspektasi Kinerja) didefinisikan sebagai 
seberapa tinggi seseorang percaya bahwa menggunakan suatu sistem 
akan membantunya untuk mendapatkan keuntungan kinerja di 
pekerjaannya. Dengan indikator-indikator: Perceived Usefulness, 
Relative Advantage, dan Outcome Expectations. 
2. Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha) didefinisikan sebagai tingkat 
kemudahan yang dihubungkan dengan penggunaan suatu sistem. 
Dengan indikator-indikator : Perceived Ease of Use dan Ease of Use. 
3. Social Influence (Faktor Sosial) didefinisikan sebagai sejauh mana 
individu mempersepsikan kepentingan yang dipercaya oleh orang lain, 
yang akan mempengaruhinya menggunakan sistem baru. Dengan 
indikator-indikator : Subjective Norm dan Social Factors. 
4. Facilitating Condition (Kondisi Yang Memfasilitasi) didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa infrastruktur organisasi 
dan teknis tersedia untuk mendukung sistem. Dengan indikator-
indikator : Perceived Behavioral Control dan Facilitating Conditions. 
b. Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel independen (Indriantoro, 199: 63-68). Variabel 
dependen  pada penelitian ini terdiri dari :  
1. Behavioral Intention (Niat Berperilaku) didefinisikan sebagai suatu 
keinginan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan tertentu.  
2. Use Behavior (Perilaku Pengguna) didefinisikan sebagai penggunaan 






3.5  Penentuan Hipotesis 







Gambar 3.2 Model Konseptual [4][8][12] 
Menurut Kristoforus Jawa Bendi (2013), dalam penelitian I Gusti Nyoman 
Sedana, dkk (2009) mengenai penerapan model UTAUT untuk memahami 
penerimaan dan penggunaan Learning Management System bahwa seluruh variabel 
moderator tidak digunakan. Pada penelitian ini moderasi juga ditiadakan, namun 
variabel age dan gender akan diukur untuk menambah informasi. Untuk itu 
dibuatkan hipotesis penelitian berikut ini : 
H1  : Performance Expectancy berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention 
pada penggunaan aplikasi Work Order Android (Wondroid). 
H2  : Effort Expectancy berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention pada 
penggunaan aplikasi Work Order Android (Wondroid). 
H3  : Social Influence berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention pada 
penggunaan aplikasi Work Order Android (Wondroid). 
H4  : Facilitating Conditions berpengaruh positif terhadap Use Behavior pada 
penggunaan aplikasi Work Order Android (Wondroid). 
H5  : Behavioral Intention berpengaruh positif terhadap Use Behavior pada 
penggunaan aplikasi Work Order Android (Wondroid). 
H6  : Peformance Expectancy, Effort Expectancy dan Social Influence secara 
bersama – sama berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention pada 
penggunaan aplikasi Work Order Android (Wondroid). 
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3.6  Penyusunan Kuesioner 
Langkah-langkah dalam membuat kuesioner adalah sebagai berikut : 
a. Penentuan indikator-indikator pada variabel UTAUT. 
Penentuan indikator-indikator pada tiap variabel UTAUT diadaptasi dari 
Venkatesh, dkk (2003). Indikator-indikator yang digunakan dapat dilihat pada 
Tabel 3.1: 
Tabel 3.1 Indikator-Indikator Pada Variabel UTAUT 





(Perpsepsi Kegunaan)  
X1.1 Davis 1989; Davis 
et al. 1989 
Relative Advantages 
(Keuntungan Relatif) 





X1.3 Compeau and 
Higgins 1995b; 





Perceived Ease of Use 
(Persepsi Kemudahan 
Penggunaan) 
X2.1 Davis 1989; Davis 
et al. 1989 
Ease of Use (Kemudahan 
Penggunaan) 




Subjective Norm (Norma 
Subyektif) 
X3.1 Ajzen 1991; Davis 
et al. 1989; 
Fishbein and Ajzen 
1975; Mathieson 
1991; Taylor and 
Todd 1995a, 1995b 
Social Factors (Faktor 
Sosial) 






Control (Persepsi Kontrol 
Perilaku) 
X4.1 Ajzen 1991; Taylor 











Behavioral Intention To 
Use The System (Niat 
Perilaku Menggunakan 
Sistem) 




Attitude Toward Using 
Technology (Sikap 
Menggunakan Teknologi) 
Y2.1 Venkatesh, et al. 
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b. Penyusunan lembar kerja pernyataan (kuesioner) 
Lembar kerja ini disusun setelah menentukan indikator apa saja yang 
digunakan dalam penelitian yang berupa pernyataan yang sesuai dengan indikator 
pada masing-masing variabel dan disesuaikan dengan lingkungan penelitian. 
Susunan item-item kuesioner tiap variabel penelitian  yang digunakan sebagai 
berikut : 
Tabel 3.2 Item-item Kuesioner 






1. Menurut saya menggunakan 
aplikasi Work Order Android 
membantu pekerjaan saya 
sehari-hari. 
Davis 1989; 




2. Menggunakan aplikasi Work 
Order Android 
memungkinkan saya untuk 
menyelesaikan pekerjaan 
dengan lebih cepat. 
3. Menggunakan aplikasi Work 








4. Jika saya menggunakan 
aplikasi Work Order Android, 
saya dapat meningkatkan 
kesempatan untuk 







Ease Of Use 
5. Interaksi dengan aplikasi 
Work Order Android jelas dan 
mudah dipahami.  







6. Saya mahir menggunakan 
aplikasi Work Order Android.  
7. Menurut saya aplikasi Work 
Order Android mudah untuk 
digunakan.  
Ease Of Use 
8. Belajar untuk mengoperasikan 
aplikasi Work Order Android 









9. Orang yang mempengaruhi 
perilaku saya, berpendapat 
bahwa saya seharusnya 
menggunakan aplikasi Work 
Order Android.  
10. Orang yang penting bagi saya, 
berpendapat bahwa saya 
seharusnya menggunakan 
aplikasi Work Order Android. 
11. Orang-orang berpendapat 
bahwa saya lebih dihargai bila 
saya menggunakan Work 
Order Android.  
Ajzen 1991; 










12. Secara keseluruhan, 
perusahaan telah mendukung 
adanya penggunaan aplikasi 









13. Saya memiliki sumber daya 
yang diperlukan untuk 
menggunakan aplikasi Work 
Order Android. (misal : 
smartphone, internet)  
14. Saya memiliki pengetahuan 
yang diperlukan untuk 
menggunakan aplikasi Work 
Order Android. (misal : 
paham menggunakan 
smartphone, paham 
menggunakan internet)  
15. Aplikasi Work Order Android 
cocok dengan semua teknologi 









16. Tersedia tenaga khusus yang 
membantu saya jika terdapat 
kesulitan dalam penggunaan 










17. Saya akan selalu mencoba 
untuk menggunakan aplikasi 
Work Order Android dalam 
pekerjaan sehari-hari. 
18. Saya memperkirakan akan 
menggunakan aplikasi Work 
Order Android kedepannya.  
19. Saya berencana menggunakan 
aplikasi Work Order Android 










20. Menggunakan Aplikasi Work 
Order Android merupakan ide 
yang baik.  
21. Aplikasi Work Order Android 
membuat pekerjaan lebih 
menarik.  
22. Menggunakan Aplikasi Work 
Order Android menyenangkan 
bagi saya.  
23. Saya suka bekerja dengan 
menggunakan Aplikasi Work 




c. Penyeleksian pernyataan 
Pada tahap ini hal yang dilakukan adalah melakukan seleksi pernyataan yang 
memiliki arti atau makna yang sama dari setiap indikator dengan cara uji 
kelayakan kuesioner dengan cara uji validitas dan reliabilitas. 
3.7 Uji Kelayakan Kuesioner 
Kualitas instrumen penelitian atau alat pengumpul data akan menentukan 
kualitas data itu sendiri. Suatu instrumen penelitian dikatakan berkualitas dan dapat 
dipertanggungjawabkan jika terbukti validitas dan reliabilitasnya. Tentunya 
pengujian valid dan reliabel harus disesuaikan dengan instrumen penelitian yang 
digunakan. Uji kelayakan kuesioner ini terlebih dulu disebar ke 35 orang responden 
untuk menguji ketepatan dari instrumen penelitian sebelum disebarkan ke 100 
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responden. Jumlah kuesioner yang kembali dalam tahap uji validitas ini berjumlah 
33.   
3.7.1  Uji Validitas 
Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur 
penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Ghozali (2009) menyatakan bahwa 
uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Teknik pengujian validitas menggunakan korelasi bivariate pearson atau korelasi 
produk momen berdasarkan perhitungan r tabel dengan taraf signifikan 0,05 (5%). 
Untuk mendapatkan nilai r hitung dilakukan tabulasi hasil jawaban 
responden berdasarkan skala likert yang kemudian jumlah tiap item variabel 
dikalkulasi untuk melihat jumlah masing-masing item pernyataan. Selanjutnya 
jawaban dari responden dihitung secara keseluruhan untuk mengetahui jumlah skor 
total pernyataan. Pengujian validitas dibantu dengan alat statistik SPSS. 
Setelah r hitung diketahui langkah selanjutnya ialah menghitung nilai r 
tabel. Nilai r tabel merupakan tetapan statistika dengan mengetahui nilai degree of 
freedom (df) atau derajat bebas dari jumlah responden (N) sebanyak 33 orang 
dikurangi dua (33-2) sehingga berjumlah 31 dan peneliti mengambil taraf signifikan 
sebesar 0,05 (5%). Sehingga didapatkan nilai r tabel 0,2913. 
Setelah mengetahui nilai r tabel langkah selanjutnya membandingkan nilai 
r hitung dengan r tabel. Suatu instrumen penelitian dinyatakan valid apabila nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel, sebaliknya kuesioner dinyatakan tidak valid apabila 
nilai r hitung lebih kecil dari r tabel. 
3.7.2  Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berhubungan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data 
(Sugiono, 2011). Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner, kuesioner 
dikatakan reliabel jika jawaban pertanyaan tersebut stabil atau konsisten dari waktu 
ke waktu [6]. Rumus Cronbach’s Alpha (persamaan 2.2) digunakan untuk mencari 
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 0 atau 1, misal angket atau soal uraian. 
Langkah untuk mengetahui sebuah instrumen dinyatakan reliabel atau tidak ialah 
memasukkan seluruh hasil jawaban pertanyaan yang telah dinyatakan valid. 
Instrumen yang dinyatakan tidak valid tidak disertakan. Dengan melihat hasil dari 
reliability statistic, maka dapat diketahui tinggi rendahnya reliabiliats instrumen. 
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Data dikatakan reliabel jika nilai alpha di atas 0,6 (Ghozali, 2005). Uji reliabilitas 
ini dibantu dengan aplikasi statistik SPSS v.23. 
3.8 Pengumpulan Data  
Lingkup penelitian ditujukan hanya untuk pegawai aktif pada PDAM Kota 
Malang yang menggunakan aplikasi Work Order Android (Wondroid). Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : Performance Expectancy, Effort 
Expectancy, Facilitating Conditions, Social Influence, Behavioral Intention dan 
Use Behavior. 
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner yang 
dilaksanakan 2 kali secara langsung kepada responden. Penyebaran pertama 
mengambil 35 responden yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas 
dari kuesioner. Setelah itu kuesioner disebar kembali ke 100 responden. Pada saat 
penyebaran kuesioner, terdapat 1 orang kepala bidang Sistem Informasi 
Manajemen yang berkontribusi dalam mengisi kuesioner penelitian. Selanjutnya 
kuesioner yang telah diisi akan diuji variabelnya dengan cara uji t dan uji F. Tujuan 
dari uji t dan uji F ialah pembuktian hipotesis seperti yang dijelaskan pada rumusan 
masalah.  
3.9 Analisis Hasil Pengumpulan Data 
3.9.1  Analisis Deskriptif Statistik 
Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul (Sugiyono : 206). Untuk 
menentukan skala yang akan digunakan maka menghitung dengan menggunakan 
rumus rentang skala (persamaan 2.3).  
3.9.2  Uji Statistik t (Uji Statistik Parameter Individual) 
Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh 
masing-masing variabel bebasnya (Performance Expectancy, Effort Expectancy, 
Facilitating Conditions dan Social Influence) secara individu terhadap variabel 
terikatnya (Behavioral Intention dan Use Behavior). Uji t digunakan untuk 
mengetahui signifikansi antara variabel dependen dengan independen.  
Pengujian ini dilakukan dengan mengetahui dahulu nilai t hitung. Untuk t 
hitung didapatkan dari hasil pengolahan menggunakan SPSS dengan menginputkan 
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skor jawaban tiap variabel penelitian. Sementara t tabel merupakan tabel distribusi 
t dengan melihat nilai degree of freedom (df) dan taraf signifikansi (5%) dengan 
rumus total sampel dikurangi total variabel penelitian. Selanjutnya ialah 
membandingkan t hitung dengan t tabel. Terdapat 2 cara pengambilan keputusan 
uji t yaitu berdasarkan nilai t hitung dan nilai t tabel, jika t hitung lebih besar dari t 
tabel maka dapat dikatakan berpengaruh signifikan, sebaliknya jika t hitung lebih 
kecil dari t tabel maka dapat dikatakan tidak berpengaruh signifikan. Cara yang 
kedua berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS yaitu jika nilai Sig. lebih 
kecil dari 0,05 dapat dikatakan berpengaruh signifikan dan sebaliknya jika nilai Sig. 
lebih besar dari 0,05 dapat dikatakan tidak berpengaruh siginifikan.  
3.9.3  Uji Statistik F (Uji Statistik Parameter Simultan) 
Uji F dikenal dengan Uji serentak atau uji model, yaitu uji untuk melihat 
bagaimanakah pengaruh variabel bebasnya (Performance Expectancy, Effort 
Expectancy, dan Social Influence) secara bersama-sama terhadap variabel 
terikatnya (Behavioral Intention) atau untuk mengetahui signifikansi atau tidaknya 
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama / simultan terhadap variabel 
terikatnya.  
Pengujian ini dilakukan dengan mengetahui dahulu nilai F hitung. Dalam 
pengujian ini dilakukan dengan tingkat kepercayaan 5% (0,05). Nilai F hitung 
didapatkan dari hasil pengolahan menggunakan SPSS dengan memasukkan skor 
jawaban tiap variabel penelitian. Sedangkan nilai F tabel didapat dari tabel 
distribusi F dengan menentukan degree of freedom (df) atau dikenal dengan df2 
sebagai penyebut dan dalam F tabel disimbolkan dengan df1 sebagai pembilang. 
Cara menentukan df1 didapat dari jumlah variabel (bebas dan terikat) dikurangi 
satu, sedangkan df2 didapat dari jumlah sampel responden dikurangi jumlah 
variabel penelitian (bebas dan terikat). 
Setelah diketahui nilai F hitung dan F tabel, langkah selanjutnya adalah 
pengambilan keputusan uji F. Terdapat 2 cara pengambilan keputusan uji F yaitu 
berdasarkan nilai F hitung dan F tabel, jika nilai F hitung lebih kecil dari nilai  F 
tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y), sebaliknya 
jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel maka variabel bebas (X) tidak 
berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). Pengambilan keputusan berdasarkan 
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nilai signifikansi hasil output SPSS yaitu jika nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 maka 
variabel bebas (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y), sebaliknya 
jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
3.9.4  Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Pengujian ini bertujuan untuk menentukan persentasi total variasi dalam 
variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. Langkah pengujiannya 
adalah memasukkan data tiap variabel terikat dan variabel bebasnya yang dibantu 
dengan SPSS. Setelah itu hasil output SPSS akan menghasilkan Tabel Model 
Summary yang didalamnya terdapat nilai R Square dan Adjusted R Square, 
dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan lebih dari dua variabel bebas maka 
hasil yang digunakan adalah Adjusted R Square. 
3.10 Kesimpulan 
Setelah melakukan pengujian dan analisis terhadap data penelitian, peneliti 
membuat beberapa kesimpulan untuk menjawab permasalahan beserta pembuktian 
hipotesis yang telah dibuat. 
